
Tes  Bersama  SKO,  Spobnas,
PPLD, PPLMD, dan PPLPD Jadi
Langkah Awal NTT Menuju PON
2028
Kupang,nwartapedia.com – Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora)
Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur  menggelar  tes  bersama  bagi
atlet SKO, Spobnas, PPLD, PPLMD, Disabilitas/NPC dan PPLPD
yang berlangsung di Kota Kupang, Jumat (6/2/2026).

Kegiatan ini menjadi bagian penting dari tahapan pembinaan
prestasi olahraga NTT dalam rangka persiapan menuju Pekan
Olahraga Nasional (PON) 2028.

Plt. Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi NTT yang
diwakili oleh Kepala Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga
Dispora  Provinsi  NTT,  Dr.  Frans  Sales,  S.Pd,  MM,  dalam
membuka  kegiatan  mengatakan  bahwa  tes  tersebut  merupakan
rambu awal dan fondasi pembinaan atlet secara terukur dan
berkelanjutan.

“Tes hari ini adalah rambu menuju PON 2028. Sebagai calon
tuan rumah, salah satu syarat dasar yang harus dipenuhi
adalah  kesiapan  prasarana  olahraga,  serta  ketersediaan
akomodasi dan penginapan yang memadai,” ujar Frans Sales.

Ia  menegaskan  bahwa  pembinaan  prestasi  harus  dilakukan
melalui  tahapan  yang  jelas,  dimulai  dari  diagnosa  atau
analisis  kecabangan  olahraga.  Tahapan  tersebut  meliputi
pemeriksaan kesehatan, tes psikologi atau mental, serta tes
fisik dan keterampilan atlet.

“Hasil tes ini akan menjadi data awal. Data tersebut akan
diolah dan dijadikan dasar rekomendasi bagi pelatih dalam
menyusun program latihan yang tepat dan berbasis kebutuhan
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atlet,” jelasnya.

Menurut  Frans,  setelah  data  dianalisis,  pelatih  akan
menyusun  program  latihan  dan  mempresentasikannya  untuk
dievaluasi bersama. Dari proses itu akan muncul catatan dan
masukan guna menyempurnakan program, sebelum akhirnya masuk
pada  tahap  pembentukan  karakter  dan  pelaksanaan  latihan
secara intensif.

“Dengan  sistem  pembinaan  yang  baik,  kita  berharap  dapat
melahirkan atlet-atlet NTT yang berkualitas, berkarakter,
dan  siap  bersaing  membawa  nama  daerah  di  PON  2028,”
tambahnya.

Koordinator  Tes,  Dr.  Lukas  M.  Boleng,  M.Kes,  AIFO,
menjelaskan  bahwa  tes  ini  merupakan  tes  awal  untuk
mengetahui  kondisi  fisik  atlet,  khususnya  pada  cabang
olahraga bela diri, atletik, serta atlet disabilitas.

“Tes  ini  menjadi  acuan  awal.  Tiga  bulan  ke  depan  akan
dilakukan tes ulang untuk melihat apakah terjadi peningkatan
atau justru penurunan performa atlet,” ujarnya.

Sementara  itu,  Dr.  Jhony  Lumba,  S.Pd,  M.Pd,  selaku  tim
pelaksana,  menyampaikan  terima  kasih  kepada  Dispora  NTT,
khususnya Bidang Peningkatan Prestasi, yang telah memberikan
ruang dan kesempatan bagi atlet untuk dipersiapkan secara
serius menuju PON 2028.

Akademisi olahraga Jhony Lumba juga berharap agar NTT tidak
hanya  menjadi  tuan  rumah,  tetapi  mampu  meraih  prestasi
membanggakan.

“NTT jangan hanya menjadi penonton di rumah sendiri. Kita
harus mampu meraih prestasi yang bagus,” tegasnya. Ia juga
mengapresiasi fasilitas pembinaan atlet yang telah disiapkan
Pemerintah Provinsi NTT dengan standar nasional.

Pengelola  Popnas,  PPLM,  dan  PPLS,  Dudy  Baranusa,  SE,



menjelaskan bahwa tes ini merupakan hasil kerja sama sentra
pembinaan  Dispora  dengan  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan
melalui Sko Spobnas.

“Tes  ini  diikuti  sekitar  300  lebih  atlet  dari  berbagai
cabang  olahraga  dan  perguruan  daerah.  Cabang  olahraga
prioritas di sentra PPLD masih didominasi cabang bela diri
yang selama ini menjadi penyumbang medali,” ungkapnya.

Ia  menambahkan,  tes  akan  dilaksanakan  secara  berkala
sebanyak  tiga  kali  dalam  setahun,  setiap  triwulan,  guna
memantau perkembangan atlet dan memastikan kesiapan mereka
menghadapi  kejuaraan  dan  PON  2028  yang  waktunya  semakin
dekat.

Dengan pelaksanaan tes bersama ini, Dispora NTT optimistis
pembinaan atlet dapat berjalan lebih terarah dan terukur,
sehingga NTT siap menjadi tuan rumah sekaligus berprestasi
di PON 2028 mendatang. (MI)


